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Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menentukan bagaimana
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52 dari mereka yang memenuhi kriteria untuk dimasukkan dalam
Keywords: sampel. Dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27,
pengujian regresi linier berganda merupakan metode analisis data
yang digunakan. Temuan penelitan menunjukkan bahwa
pengembangan karir dan kecerdasan emosional memiliki dampak
yang cukup besar pada kinerja karyawan, sedangkan self efficacy
tidak memiliki dampak besar pada kinerja. Diharapkan bahwa temuan
penelitian ini akan membantu Sekretaris Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian dengan menyoroti pentingnya mengelola self
efficacy, pengembangan karir, dan kecerdasan emosional pegawai.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan dari sebuah
organisasi, baik di pemerintahan maupun di sektor bisnis. SDM mencakup individu-individu yang
bekerja pada sebuah organisasi dan bertindak sebagai pendorong, pengarah, serta merencanakan
untuk mencapai tujuan perusahaan dan membantu pengembangan perusahaan. Oleh karena itu,
SDM sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan bisnis dan semua SDM perlu dimanfaatkan secara
maksimal.

Perkembangan sumber daya manusia (SDM) bersumber dari peradaban, pendidikan,
kemajuan teknologi, dan tekanan untuk tetap kompetitif dalam pembuatan produk barang dan jasa.
Oleh karena itu, untuk menghadapi fenomena ini, perlu dilakukan upaya-upaya yang berfokus pada
kinerja karyawan dan mengoptimalkan penggunaan SDM . Dalam lingkungan kerja, kinerja yang
baik merupakan situasi yang diinginkan oleh organisasi, dan karyawan dapat mencapai kinerja yang
baik jika mereka memiliki standar secara kualitas maupun kuantitas.

Hasil survei sebelumnya menginformasikan bahwa selama dua tahun terakhir hasil penilaian
kinerja di Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian, sekitar 364 pegawai kriteria kinerjanya sesuai
ekspektasi, sedangkan 20 pegawai berada diatas kriteria yang telah ditetapkan. Ini menunjukkan
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bahwa masih perlu dilakukan peningkatan agar semua pegawai memenuhi kriteria penilaian kinerja
di atas ekspektasi, sehingga mampu berkontribusi lebih terhadap pencapaian tujuan dalam
organisasi. Beberapa aspek yang mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain kompensasi,
lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, komunikasi, self-
efficacy, pengembangan karir, dan kecerdasan emosional.

Adanya hubungan antara self efficacy terhadap peningkatan kinerja karyawan. Tingkat
efikasi diri berkorelasi dengan kemampuan untuk mengatasi rintangan di masa depan. Menurut
penelitian (Dian Kinanti et al,2020), (Rijal & Abdullah 2020) dan (Diawati et al, 2019) Efikasi diri
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan.Namun, (Aryoko et al, 2022) dan
(Nassyiatul Aisyiyah et al, 2022) menemukan bahwa self efficacy tidak memiliki dampak yang
signifikan pada kinerja karyawan.

Pengembangan karir memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
karena pengembangan karir memungkinkan perusahaan untuk memformalkan, mengatur, dan
merencanakan upaya mereka untuk menyelaraskan kepentingan bisnis secara keseluruhan dengan
kepentingan karir individu. Penelitian di bidang ini membuktikan bahwa pengembangan karir memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja karyawan seperti pada penelitian (Umra Syitah et al, 2019),
(Sarman Sinaga et al, 2021), dan (Putri & Rambe, 2022) telah menarik kesimpulan ini. Namun,
penelitian lain menemukan bahwa pengembangan karir memiliki dampak yang tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan (Sinta Nuriyah et al ,2022).

Komponen lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kecerdasan emosional. Hal ini
dapat mempengaruhi efikasi diri dan pengembangan karir. Kecerdasan emosional adalah
kemampuan untuk fokus pada pemecahan masalah dan menanggapi situasi baru dengan
menggunakan strategi kognitif yang berorientasi pada tujuan. (Usman & Yamin, 2019), (Rasam &
Kunci, 2023) , (Zebua et al, 2021), (Putra et al, 2020), dan (Wahyu Kuncoro,2019) menyelidiki
hubungan antara kecerdasan emosional dan kinerja karyawan, menurut penelitian ini, kecerdasan
emosional memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dinyatakan
oleh (Restutanti Borman & Westi, 2021) bahwa kecerdasan emosional memiliki dampak yang tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini diperlukan karena adanya fenomena yang muncul di bidang ini mengenai
dampak dari self efficacy, pengembangan karir dan kecerdasan emosional terhadap kinerja
karyawan, yang berbeda dengan temuan penelitian sebelumnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan desain penelitian deskriptif.
Pengambilan sampel menggunakan metode secara acak. Populasi penelitian meliputi 83 pegawai
yang bekerja di Sekretariat Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian. Sebanyak 52 responden
yang kembali dari 83 kuesioner yang disebarkan. Dengan demikian, sampel yang digunakan adalah
52 orang karyawan.

(Mukrodi, 2018) mendefinisikan self efficacy sebagai keyakinan individu terhadap
kemampuannya untuk melakukan perilaku dan aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
Pengembangan karir adalah proses meningkatkan keterampilan profesional untuk mengejar
pekerjaan yang diinginkan karir (Umra Syitah et al ,2019). Kecerdasan emosional mengacu pada
kemampuan untuk menggunakan strategi kognitif untuk pemecahan masalah untuk beradaptasi
dengan situasi baru (Usman, 2019). (Sinambela, 2019) menyatakan bahwa kinerja mengacu pada
kuantitas dan kualitas tugas yang diselesaikan oleh individu, tim atau organisasi.

Variabel Self Efficacy mencakup Dimensi level, strength, dan generalisasi (Ahmad H.
Abubakar et al, 2020). Pengembangan diri, peningkatan kualitas kerja dan kejelasan Kkarir
merupakan indikator pengembangan karir (Brusto,2018). Sebagai indikator kecerdasan emosional
perspektif (Astuti,2021) menggunakan kesadaran diri, manajemen diri, motivasi diri, empati,
membina hubungan dan kesadaran diri untuk sementara. Selanjutnya menurut (Safitri et al, 2022).
Indikator kinerja karyawan meliputi inisiatif, kerja sama, kuantitas dan kualitas.

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda seperti : Uji
validitas, reliabilitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas, regresi berganda, koefisien determinasi,
dan uji-t dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 27.
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3. HASIL PENELITIAN

Uji Validitas
Tabel 1 Uji Validitas
) Iltem Person Coleration
Variabel Pernyataan (R hitung) R- tabel
X111 0.715 0,2732
X1 2 0.532 0,2732
Self Efficacy (X1) ﬁ—j 8-2% 83;23
X1 5 0.544 0,2732
X1 6 0.667 0,2732
X2 1 0.552 0,2732
X2 2 0.485 0,2732
Pengembangan Karir (X2) §§—i 847122 83;%
X2 5 0.368 02732
X2 6 0.461 0,2732
X3 1 0.767 0,2732
X3 2 0.601 0,2732
X3_3 0.788 0,2732
X3 4 0.612 0,2732
Kecerdasan Emosional (X3) ig—g 8223 82;25
X3 7 0.542 0.2732
X3 8 0.610 0,2732
X3 9 0.704 0,2732
X3 10 0.541 0,2732
Y 1 0.596 0,2732
Y)2 0.588 0,2732
Y_3 0.683 0,2732
S Y 4 T 2732
Kinerja Karywan (Y) Y5 8638 8’2722
Y 6 0.736 0,2732
Y 7 0.722 0,2732
Y 8 0.662 0,2732

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji validitas data pada penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh
item untuk variabel self efficacy (X1), variabel pengembangan karir (X2), variabel kecerdasan
emosional (X3) dan variabel kinerja karyawan (Y) memiliki nilai Rhitung > Rtabel. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan untuk semua variabel penelitian adalah valid.

Uji Reabilitas
Tabel 2 Uji Reabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Ket
Self Efficacy (X1) 0.871 Reliabel
Pengembangan Karir (X2) 0.760 Reliabel
Kecerdasan Emosional (X3) 0.892 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.895 Reliabel

Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan dalam survei ini dinyatakan andal
(Reliable). Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel dalam survei memiliki nilai Cronbach's alpha
> 0,6.
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Grafik P-Plot of Regression Standarized pada gambar terlihat titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga data residual pada penelitian ini terdistribusi
normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3 Uji Multikolinieritas

Collinearity
Model Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Self Efficacy 0.378 2.646 tidak terjadi multikolinieritas
Pengembangan Karir 0.562 1.780 tidak terjadi multikolinieritas
Kecerdasan Emosional 0.346 2.888 tidak terjadi multikolinieritas

Tabel berikut menunjukan bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel > 0,1 dan VIF < 10, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel dinyatakan tidak adanya gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
e
L)

Regression Standardized Predicted Value

Gambar seblumnya terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu,
maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Regresi Liner Berganda
Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 1.157 3.054 .379 .706
1 Self Efficacy .301 .184 212 1.635 .109
Pengembangan Karir .384 .140 .291 2.738 .009
Kecerdasan Emosional .369 115 433 3.200 .002

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=1,157+ 0,301 SE+ 0,384 PK+0,369 KE+€

Analisis regresi menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan (Y) tetap sebesar 1.157 bahkan ketika
variabel Self Efficacy (X1), Pengembangan Karir (X2) dan Kecerdasan Emosional (X3) bernilai nol.
Selain itu, dengan asumsi bahwa variabel lain tetap, koefisien regresi masing-masing sebesar 0,301
untuk variabel Self Efficacy, 0,384 untuk variabel Pengembangan Karir dan 0,369 untuk variabel
Kecerdasan Emosional, menunjukkan bahwa untuk setiap kenaikan 1 unit dalam variabel akan
meningkatkan Kinerja Karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa Pengembangan Karir memiliki
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pengaruh paling besar terhadap Kinerja Karyawan, diikuti oleh Kecerdasan Emosional dan Self
Efficacy.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Tabel 5 Uji (Adjusted R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8342 .696 .677 2.27889

Diketahui R Square pada tabel diatas menunjukan 0,677 artinya sebesar 67,7% dari hasil nilai
tersebut terlihat variabel self efficacy, pengembangan karir dan kecerdasan emosional
mempengaruhi variabel kinerja karyawan. Sementara sisanya sebesar 32,3% (100%- 67,7%)
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Ui T
Tabel 6 Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 1.157 3.054 .379 .706
1 Self Efficacy .301 .184 212 1.635 .109
Pengembangan Karir .384 .140 .291 2.738 .009
Kecerdasan Emosional .369 .115 433 3.200 .002

Berdasarkan hasil analisis pada tabel, dapat disimpulkan bahwa variabel Self Efficacy memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,109 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Self
Efficacy tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sebaliknya, Pengembangan Karir
dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 dan Kecerdasan Emosional dengan nilai signifikansi sebesar
0,002, keduanya lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian, meskipun Self Efficacy
tidak memberikan dampak yang signifikan, Pengembangan Karir dan Kecerdasan Emosional
terbukti berperan penting dalam meningkatkan Kinerja Karyawan.

PEMBAHASAN

Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa self-efficacy
tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Self-efficacy dengan beta
terstandarisasi sebesar 0,212%, dan hanya menjelaskan 21,2%, sisanya dijelaskan oleh faktor lain
yang tiadk diteliti pada penlitian ini. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian (Nassyiatul Aisyiyah
et al,2022) dan (Aryoko et al, 2022) , yang menemukan bahwa self-efficacy tidak memiliki dampak
yang signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja K aryawan

Berdasarkan hasil analisis dan  pengujian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
pengembangan karir memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengembangan
karir dengan beta terstandarisasi sebesar 0,291. dan hanya menjelaskan 2,91%, sisanya dijelaskan
oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
(Sarman Sinaga et al, 2021), (Putri & Rambe, 2022), dan (Umra Syitah et al,2019) juga konsisten
dengan temuan ini. Penelitian ini juga menemukan hubungan yang penting antara pepengembangan
karir terhadap kinerja karyawan.
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Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Kecerdasan emosional
dengan beta terstandarisasi sebesar 0,433, dan hanya menjelaskan 4,33, sisanya dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. Hasil ini selaars dengan penelitian (Zebua et al,
2021), (Usman & Yamin,2019), (Rasam & Kunci, 2023), (Putra et al, 2020), (Wahyu Kuncoro,2019).
Penelitian ini juga menemukan hubungan yang penting antara kecerdasan emosional terhadap
kinerja karyawan.

4, KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki hasil yang menunjukan bahwa kinerja pada pegawai di Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian tidak dipengaruhi oleh Self Efficacy. Namun demikian, dalam situasi seperti
itu, kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh pengembangan karir dan kecerdasan emosional. Oleh
karena itu, meningkatkan self efficacy pada pegawai Inspektorat Jenderal kementerian Pertanian
harus ditingkatkan sejalan dengan peningkatan pada pengembangan karir dan kecerdasan
emosional.
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